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BAB IV 

PENUTUP 

 

1. Simpulan 

Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan di bab-bab sebelumnya, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

a. Hukuman kebiri sebagai pidana tambahan dalam sistem pemidanaan di 

Indonesia merupakan alternatif pidana terakhir untuk mengatasi pelaku 

kejahatan seksual. Pidana tambahan ini telah sesuai dengan sistem 

pemidaan di Indonesia yang menganut teori gabungan dari teori absolut 

yang dapat menimbulkan efek jera dan teori relatif yang memberikan 

manfaat dari pemidanaan tersebut melalui proses rehabilitasi. 

b. Pelaksanaan hukuman kebiri sebagai pidana tambahan dalam tindak 

pidana kejahatan seksual belum ada peraturan pelaksanaan teknisnya. 

Untuk mengisi kekosongan hukum dalam melaksanakan Undang-Undang 

Nomor 17 tahun 2016 dibutuhkan perbandingan hukum dengan negara-

negara yang telah menerapkan hukuman kebiri. Perbandingan tersebut 

dapat digunakan sebagai acuan kepada lembaga terkait dalam 

menyempurnakan aturan hukum yang ada sehingga penerapannya layak 

digunakan di Indonesia.  

 

2. Saran 
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Berdasarkan uraian dan simpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan 

adalah: 

a. Agar ada kejelasan dalam tata cara dan teknis pengebirian, pemerintah 

hendaknya segera membuat peraturan turunan dari Undang-Undang 

Nomor 17 Tahun 2016 yang berisikan tentang tata cara dan teknis 

pengebirian yang lebih manusiawi dan sesuai dengan konstitusi bangsa 

Indonesia. 

b. Setelah melakukan hukuman kebiri  -agar tercapai manfaat keberhasilan 

rehabilitasi- negara juga harus membantu pelaku untuk mengubah pola 

pikirnya melalui terapi psikologi dan pendidikan seks serta pendampingan 

mental untuk merubah cara pandang pelaku menjadi normal kembali dan 

tidak membuat resah masyarakat. 

 


